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Abstract

The taklim assembly is a place of religious learning that has a great influence
on the religious development of the community, the taklim assembly is
present in the midst of society with the hope of being able to make a positive
contribution to its congregation. This study aims to determine the increase in
understanding of the figh of worship through the study of the Safinatunnajah
book at the Arofah Ta'lim Assembly in Karang Hamlet, Prajegan Village. The
research method used is qualitative with an ABCD approach with existing
asset developers. Data collection techniques are done through observation,
interviews, and documentation. The results showed that the study of
Safinatunnajah book in Majelis Ta'lim Arofah Karang Hamlet, Prajegan Village
has increased the understanding of the congregation about the figh of
worship. The increase in understanding can be seen from several indicators,
namely: Increased knowledge of jama'ah about the pillars, conditions, and
sunnah of worship. The increasing ability of the congregation in performing
worship correctly and according to Islamic law. Increased awareness of the
importance of performing worship solemnly and sincerely. Increased
motivation of the congregation to learn more about the figh of worship. This
increased understanding of figh of worship is influenced by several factors,
namely: teaching methods used by the ustadz, study materials that are easy to
understand, and a conducive learning atmosphere. This research recommends
that Majelis Ta'lim Arofah Karang Hamlet, Prajegan Village, continue to
improve the quality of its teaching.
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1. PENDAHULUAN

Menurut bahasa, "figih" berarti memahami, dan "ibadah" berarti menunjukkan bukti pengabdian

seorang hamba kepada Allah SWT (Arif, 2019) . Ibadah dibagi menjadi dua kategori dalam ilmu figih:

ibadah mahdhah dan ghoiru mahdhah (Rahmad, 2017) Sementara ibadah ghoiru mahdhah berpusat

pada hubungan horizontal dengan sesama manusia, ibadah mahdhah berpusat pada hubungan vertikal

antara hamba dan Tuhannya (Ningsih, 2021). Menurut Hamdi (2019), ibadah adalah cara untuk

mengabdikan diri kepada Allah SWT, Pencipta alam semesta, lebih dari sekadar mengikuti aturan

© 2024 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of

the

Creative Commons Attribution 4.0 International License  (CC  BY) license

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

Published by Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo; Indonesia


https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Social Science Academic

agama. Figih adalah bidang yang sangat penting karena memberikan pedoman tentang cara beribadah,
interaksi sosial, bisnis, dan berbagai aspek lainnya. (Shaifudin 2019). Menurut Aziz (2019), memahami
figih secara menyeluruh sangat penting agar setiap tindakan kita sesuai dengan syariat Islam. Oleh
karena itu, setiap orang harus mempelajari fiqih dengan sungguh-sungguh dan sabar untuk memahami
konsep- konsepnya. (Jamil 2017) Hal ini akan membantu kita menjalani kehidupan yang sesuai dengan
keinginan Allah SWT, yang akan membawa kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. (Mansir
2020) . Figih ibadah adalah salah satu pilar penting dalam pendidikan Islam untuk membangun dan
membimbing setiap anggota tentara, seperti yang dilakukan oleh Angkatan Tentara Malaysia (Jalal,
1985). Dalam surah Ad-dzariyat ayat 56, Allah SWT berfirman:
Loy &l Gl Guiyly W) o530 ©
wama khalaqtul-jinna wal-insa illa liya'budun (Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali
untuk beribadah kepada-Ku).

Ayat Ini menunjukkan bahwa Allah SWT menciptakan jin dan manusia untuk disembah, bukan
untuk menakutkan (Anshori 2020) Mereka yang patuh pada perintah-Nya akan menerima pahala yang
sempurna, sementara mereka yang tidak patuh akan menerima siksaan yang mengerikan. (Lovita 2020)
Sebagai Pencipta dan Pemberi Rezeki, Allah SWT tidak membutuhkan apa pun dari hamba-Nya.
Menurut Switri et al. (2019), tujuan utama dari kehidupan manusia adalah untuk mengabdikan diri
sepenuhnya kepada Allah SWT dengan penuh tunduk dan patuh untuk mendapatkan ridho-Nya.
(Nulathifah 2024) Majelis taklim melakukan banyak hal, seperti menanamkan nilai-nilai Islam,
membangun keluarga yang sakinah. (Suhendi 2021) ), menjadi tempat pendidikan nonforma dan
mendakwahkan perempuan . Karena pentingnya, majelis taklim harus dikuatkan dan didukung
melalui penyuluhan langsung melalui ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab (Sarbani 2020), Bagi
mereka yang ingin mengabdikan diri kepada majelis taklim, hal ini akan bermanfaat (Rafii 2022).

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan figih
tentang ibadah mahdhah (wajib) yang dimiliki oleh seluruh jamaah dan pengurus Majelis Ta'lim Arofah
di Dusun Karang, Desa Prajegan. Diharapkan pemahaman dan praktik ibadah mereka dalam
kehidupan sehari-hari akan semakin baik dengan pendampingan ini. Majelis Ta'lim Arofah di Dusun
Karang, Desa Prajegan, Kecamatan Sukorejo, menawarkan pendidikan fiqih yang sangat penting.
Dusun Karang memiliki majelis talim, yang merupakan kemajuan besar dalam dakwah dan
pendidikan Islam. Majelis talim ini melakukan kajian rutin setiap 2 kali dalam seminggu, yang
membantu para anggotanya mendapatkan pencerahan dan pemahaman. Selain itu, tindakan ini
mendorong kerukunan dan solidaritas umat Islam

Adapun manfaat penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan memahami figih ibadah dengan

cepat dan tepat. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan kajian rutin.

522



Nur Diansyah, Suci Midsyari Azizah, Kadenun / Peningkatan Pemahaman tentang Figih Ibadah melalui Kajian Kitab Safinatunnajah di
Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan

Mengembangkan kemampuan dalam membimbing masyarakat Desa Prajegan. Menjadikan majelis
talim Arofah sebagai rujukan dalam pembelajaran fiqih ibadah menggunakan metode ceramah dan
praktik. Dampak potensial yang dihasilkan nantinya adalah Meningkatnya kemampuan memahami
figih ibadah bagi masyarakat, terbentuknya jamaah yang aktif dan konsisten.

Penelitian yang hampir sama juga pernah dilakukan Muhammad Fodhil, Alinul Fais dengan judul
Peningkatan Pemahaman Materi Figih Ubudiyah Melalui Kajian Kitab Ghoyah At-Taqrib rangkain kegiatan
menggunakan metode pendekatan studi kasus yang mengutamakan pemahaman informasi yang
mendalam, hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatam kemampuan mengaji santri yang

ditunjukkan dengan meningkatnya pemahaman santri.

2. METODE

Dalam penelitian berbsis pendampingan ini penulis menggunakan pendekatan ABCD (asset based
community development). Metode ABCD adalah metode yang dikembangkan oleh Mcknight dan John
P. Krezmann dari Amerika Serikat. Metode ABCD merupakan metode yang menitik beratkan kepada
penyusunan strategi untuk pengupayaan pembangunan yang berkelanjutan. Metode ini juga
mengangkat terkait aset atau potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat (Sutini et al., 2020). Kami
terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data berupa kata-kata dan tindakan dari
orang-orang yang terlibat. Data-data ini kemudian dianalisis secara mendalam untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang situasi yang sedang diteliti. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sumandi (2010) yang menyatakan bahwa data lapangan seringkali memerlukan analisis
mendalam karena sifatnya yang spesifik dan kontekstual. Pengumpulan data merupakan salah satu
langkah terpenting dalam penelitian dan dilakukan setelah peneliti menyusun rencana penelitian
berdasarkan masalah yang diteliti (Jonatan, 2006). Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Wawancara merupakan salah satu
bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Karena komunikasi merupakan hubungan
tatap muka dan dilakukan dalam bentuk sesi tanya jawab, maka gerak dan ekspresi wajah responden
merupakan pola media yang melengkapi kata-kata. Penelitian ini dilakukan di Dusun Karang, Desa
Prajegan, Kecamatan Sukorejo, tepatnya di Majelis Talim Arofah mulai taggal 16 Juli 2024 sampai
dengan tanggal 26 Juli 2024. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah masyarakat jamaah masjid
Baiturohman Dusun Karang, Desa Prajegan, Kecamatan Sukorejo,, karena masyarakatnya mampu
menjelaskan alasan yang diperlukan atas informasi yang diperoleh dan kemampuan memahami
tentang figih ibadah. Adapunjumlah masyarakat jamaah majelis berjumlah 20 orang,14 perempuan dan

6 laki-laki, dalam hal ini peneliti melakukan wawancara terhadap 3 orang 2 jamaah dan 1 pengasuh
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majelis. Hal yang menarik untuk di teliti adalah adanya majelis talim yang diharapkan mampu

merubah dan memberikan pemahaman yang lebih detail tentang fiqih ibadah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menganalisa pemahaman masyarakat terlebih dahulu meengobservasi sejarah dari
Majelis Ta'lim Arofah, majelis ini terletak di masjid baiturohman Dusun Karang Desa Prajegan didirikan
pada akhir tahun 2023 oleh Muhammad Yusuf, seorang tokoh agama yang dihormati di dusun tersebut.
Beliau memiliki tekad yang kuat untuk menyebarkan ilmu agama dan membimbing masyarakat ke arah
yang lebih baik. Pada awalnya, Majelis Ta'lim Arofah hanya diikuti oleh beberapa orang saja yakni 4
orang perempuan. Namun, seiring berjalannya waktu, jumlah jamaahnya semakin bertambah banyak.
Hal ini disebabkan oleh metode pengajaran yang mudah dipahami dan materi yang bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari. Majelis Ta'lim Arofah menyelenggarakan berbagai kegiatan, seperti pengajian
rutin setiap 2x seminggu, Pembelajaran Al-Qur’an setiap selesai sholat maghrib untuk anak-anak, serta
kegiatan sosial lainnya. Kegiatan-kegiatan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat Dusun Karang dan
sekitarnya

Majelis Ta'lim Arofah di Dusun Karang, Desa Prajegan, memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang figih ibadah. Hal ini dilakukan melalui kajian kitab
Safinatun Najah, sebuah kitab klasik yang membahas tentang dasar-dasar ilmu figih menurut mazhab
Syafi'i. Kajian kitab Safinatun Najah di Majelis Ta'lim Arofah dilatarbelakangi oleh beberapa hal, yaitu:
Kurangnya pemahaman masyarakat tentang fiqih ibadah. Banyak masyarakat yang belum memahami
secara mendalam tentang tata cara ibadah yang benar sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dapat
menyebabkan mereka melakukan ibadah yang tidak sah atau tidak sempurna. Minimnya sumber
belajar figih ibadah yang mudah diakses. Kitab-kitab fiqih umumnya ditulis dalam bahasa Arab dan
menggunakan terminologi yang rumit. Hal ini membuat masyarakat awam kesulitan untuk
mempelajarinya. Kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan kualitas ibadah. Masyarakat memiliki
hasrat untuk meningkatkan kualitas ibadahnya agar diterima oleh Allah SWT. Salah satu cara untuk
mewujudkannya adalah dengan mempelajari figih ibadah. Kajian kitab Safinatun Najah di Majelis
Ta'lim Arofah diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Kajian ini
menggunakan metode yang mudah dipahami oleh masyarakat awam, yaitu dengan menggunakan
bahasa jawa dan menjelaskan terminologi figih dengan cara yang sederhana. Selain itu, kajian ini juga
dilengkapi dengan praktek langsung, sehingga masyarakat dapat memahami dan menerapkan ilmu
figih ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan didirikan
dengan beberapa tujuan mulia, di antaranya: Meningkatkan pemahaman agama Islam bagi masyarakat

Dusun Karang Desa Prajegan. Hal ini dilakukan melalui berbagai kegiatan pengajian, ceramah, dan
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diskusi keagamaan yang membahas berbagai aspek Islam, mulai dari aqidah, ibadah, muamalah,
hingga akhlak. Memperkuat iman dan takwa masyarakat Dusun Karang Desa Prajegan. Majelis Ta'lim
Arofah berusaha untuk menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan dalam diri masyarakat
melalui berbagai kegiatan pembinaan dan pendampingan spiritual. Membentuk masyarakat Dusun
Karang Desa Prajegan yang berakhlak mulia. Majelis Ta'lim Arofah mendorong masyarakat untuk
menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari hari, sehingga tercipta masyarakat yang berakhlak
mulia dan saling menghormati. Menjalin silaturahmi dan mempererat persatuan antar warga Dusun
Karang Desa Prajegan. Kegiatan Majelis Ta'lim Arofah menjadi wadah bagi masyarakat untuk bertemu,
berinteraksi, dan menjalin silaturahmi. Hal ini diharapkan dapat mempererat persatuan dan kesatuan
antar warga.

Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan telah menjadi salah satu lembaga pendidikan
agama yang penting di desa tersebut. Secara keseluruhan, Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa
Prajegan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, dan
saling bersatu padu dalam kehidupan bermasyarakat. Majelis ini telah berkontribusi banyak dalam
menyebarkan ilmu agama dan membimbing masyarakat ke arah yang lebih baik. Alasan Kitab
Safinatunnajah dipelajari di Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan. karena beberapa alasan
berikut: Kandungan yang Relevan dan Lengkap, Hal ini membuatnya menjadi sumber belajar yang
ideal bagi masyarakat yang ingin memperdalam ilmu agama mereka. Bahasa yang mudah dimengerti.
Kitab Safinatunnajah ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat awam.
Penggunaan bahasa yang sederhana dan contoh-contoh yang konkret memudahkan masyarakat untuk
memahami isi kitab. Majelis Ta'lim Arofah menggunakan metode pembelajaran yang efektif untuk
membantu masyarakat memahami isi kitab Safinatunnajah.metode ini biasanya melibatkan pengajian,
diskusi, dan tanya jawab. Manfaat yang Jelas dan Nyata. Mempelajari kitab Safinatunnajah dapat
membantu masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang agama Islam Hal ini dapat
berdampak positif pada kehidupan mereka, baik secara pribadi maupun sosial. kepercayaan
Masyarakat Terhadap Majelis Ta'lim Arofah. Majelis Ta'lim Arofah telah lama dipercaya oleh
masyarakat Desa Prajegan sebagai tempat untuk belajar agama Islam. Hal ini membuat masyarakat
yakin bahwa kitab Safinatunnajah yang diajarkan di majelis tersebut adalah kitab yang baik dan
bermanfaat. Sedangkan dampak positif Pembelajaran Kitab Safinatunnajah: Meningkatnya pemahaman
masyarakat tentang agama Islam. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menjalankan ibadah
dengan benar. Meningkatnya akhlak masyarakat meningkatnya rasa persatuan dan kesatuan
masyarakat.

Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan kembali menyelenggarakan kajian kitab

Safinatunnajah. Kajian ini rutin diadakan setiap malam rabu dan malam minggu di jam 19.30 WIB di
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Masjid Baiturrohman. Pada kesempatan ini saya dan anggota kelompok KPM 07 Prajegan mengikut
kajian yang dilaksanakan pada malam rabu pada tanggal 23 Juli 2024. Kajian kitab Safinatunnajah kali
ini membahas tentang syaratnya berwudhu. Pemateri dalam kajian ini adalah Ust. Muhammad Yusuf
dan yang kedua adalah Taufiq Yunarta, Mahasiswa KPM 07 Prajegan. Dalam kajiannya, Ust.
Muhammad Yusuf menjelaskan tentang Syaratnya berwudhu sedangkan Taufiq Yunarta menjelaskan
Fardhunya wudhu dan mempraktekkan cara berwudhu secara langsung. Beliau juga memberikan
contoh-contoh dan penjelasan yang mudah dipahami oleh parajamaah. Parajamaah yang hadir tampak
antusias mengikuti kajian ini. Mereka banyak mengajukan pertanyaan kepada ust yusuf maupun ust
Taufiq tentang apa yang mereka belum fahami. Selain itu kopi dan jajanan juga sudah disiapkan oleh
swadaya masysrakat sekitar majelis agar jamaah fokus materi yang disampaikan. Jamaah yang datang
juga beragam dari sekitar masjid sampai ke luar dusun, salah satunya adalah bu RT 01 RW 01 Dusun
mening, Desa Prajegan. Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap masyarakat di sekitarnya.

Gambar 1. 1 Penjelasan materi figih ibadah oleh Taufiq Yunarta (Mahasiswa KPM INSURI)
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Gambar 1. 2 Penjelasan materi figih ibadah oleh Taufiq Yunarta (Mahasiswa KPM INSURI)

Hasil wawancara Peningkatan Pemahaman Figih Ibadah di Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang

Desa Prajegan terhadap Masyarakat dengan narasumber bapak Yusuf:

Sebelum Majelis Ta'lim Arofah Masyarakat Dusun Karang Desa Prajegan memiliki pemahaman figih
ibadah yang beragam dan tidak selalu akurat.
Kurangnya pengetahuan tentang figih ibadah yang benar dapat menyebabkan kesalahpahaman
dalam menjalankan ibadah.
Hal ini dapat berakibat pada ibadah yang tidak sah atau tidak sempurna.

Setelah Majelis Ta'lim Arofah:
Masyarakat Dusun Karang Desa Prajegan memiliki pemahaman figih ibadah yang lebih baik dan
akurat.
Mereka mampu menjalankan ibadah dengan lebih sah dan sempurna.

Hal ini dapat meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah SWT.

Gambar 1. 3 Wawancara dengan pengasuh majelis terkait hasil kajian kitab Bersama
masyarakat
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Setelah mengikuti kajian rutin setiap malam rabu & minggu selama 2 minggu, peneliti menemukan
terjadi adanya perubahan yang signifikan pada kemampuan memahami fiqih ibadah, apa yang
disampaikan ustadz meliputi tata cara wudhu, mandi wajib dan rukun sholat sesuai kitab
saffinatunnajah dan yang disampaikan oleh pemateri yang lain sangat mudah diterima sehingga
masyarakat sangat antusias. Ada sesi tanya jawab yang menambah materi kajian, pemateri dalam hal
ini tidak sembarangan dlam memberikan dasar hukum, beliau selalu merujuk pada kitab maupun dari
alquran dan hadits, jika tidak menemukan maka akan dijadikan bahan evaluasi kemudian dijawab di
pertemuan berikutnya, karena sangat bahaya jika menjawab tidak sesuai dengan hukum asal. Kajian
rutin ini memiliki tujuan menyadarkan masyarakat dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran islam.
Dengan meningkatkan pengamalan ibadah, masyarakat akan kebih dekat dengan Allah SWT,
dihaapkan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.

Kegiatan kajian yang dilaksanakan di serambi masjid Baiturrohman Dusun Karang memiliki
tempat yang kurang luas, hanya memuat sekitar 50 jamaah, ini menjadi kendala jika suatu saat nanti
majelis ini sudah berkembang dan jamaah sudah semakin banyak makan harus mencarikan tempat
untuk para jamaah, durasi waktukajian yang hanya 1,5 jam menjadi kurang jika untuk memahami
materi secara mendalam, harapannya nanti untuk waktu pelaksanaan waktunya dibuat agak lama

sekitar 2 jam agar jamaah lebih puas terhadap materi yang disampaikan.

4. KESIMPULAN

Kitab Safinatunnajah dipelajari di Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan karena
kandungannya yang relevan dan lengkap, bahasanya yang mudah dimengerti, metode
pembelajarannya yang efektif, manfaatnya yang jelas dan nyata, serta kepercayaan masyarakat
terhadap majelis tersebut. Pembelajaran kitab ini memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti
meningkatnya pemahaman tentang agama Islam, kesadaran untuk menjalankan ibadah dengan benar,
akhlak, serta rasa persatuan dan kesatuan.

Majelis Ta'lim Arofah Dusun Karang Desa Prajegan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap masyarakat di sekitarnya. Majelis Ta'lim ini telah membantu masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan agama, moral, dan akhlak, serta menjalin silaturahmi dan membangun rasa persatuan
dan kesatuan. Majelis Ta'lim Arofah juga telah membantu masyarakat untuk mengembangkan diri dan
membangun masyarakat yang lebih baik.

Majelis Ta'lim Arofah telah memberikan dampak positif bagi masyarakat Dusun Karang Desa
Prajegan dalam meningkatkan pemahaman figih ibadah. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya

kesadaran masyarakat tentang pentingnya memahami fiqih ibadah, meningkatnya kualitas ibadah
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masyarakat, meningkatnya keimanan dan ketakwaan masyarakat kepada Allah SWT, serta terciptanya

suasana keharmonisan dan kedamaian di masyarakat.
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